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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan pertama kali yang
dikenal di Indonesia. Keberadaan pesantren sebagai wadah untuk
memperdalam agama sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam,
diperkirakan masuk sejalan dengan gelombang pertama dari proses
pengislaman didaerah Jawa sekitar abad ke-16.* Beberapa abad kemudian
penyelenggaraan pendidikan ini semakain berkembang dengan munculnya
tempat-tempat pengajian (nggon ngaji). Bentuk ini kemudian berkembang
dengan pendirian tempat-tempat menginap atau disebut dengan
pemondokan bagi para pelajar (santri), yang kemudian disebut
“pesantren”.lIstilah pondok pesantren terdiri dari dua kata, “pondok” dan
“pesantren”. Kata pondok berasal dari bahasa arab “funduq” yang berarti
asrama. Sedangkan kata “pesantren” berasal dari kata “santri” yang
diimbuhi awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti menunjukkan tempat,
maka artinya tempat para santri.>

Menurut M. Arifin pondok pesantren adalah suatu lembaga pendikan
agama islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan

sistem asram (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama

" Tim Penulis Departemen Agama,Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah:
Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), 1.

M. Shulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 1.



melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah

kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kyai dengan cirikhas yang

bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.® Pesantren sendiri
memiliki lima elemen, yaitu:

1. Pondok, sebagai tempat tinggal bersama para santri yang terletak di
dalam kompleks pesantren.

2. Masjid, yang merupakan tempat yang tepat untuk mendidik para santri,
terutama dalam beribadah salat lima waktu, khutbah, salat jumat, dan
pengajaran kitab-Kkitab.

3. Pengajaran kitab klasik.

4. Santri, santri mukim ( yang tinggal di dalam lingkungan pesantren), dan
santri kalong (santri tidak menetap di dalam pesantren).

5. Kyai, sebagai pemilik otoritas pesantren.”

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren sebagai lembaga
sosial telah menyelenggarakan pendidikan formal, baik berupa sekolah
formal, baik berupa sekolah umum maupun sekolah agama. Selain itu
pesantren juga menyelenggarakan madrasah yang mengajarkan bidang-
bidang ilmu agama saja. Pesantren juga mengembangkan fungsinya sebagai
lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak-anak muslim dan
memberikan pengalaman, tanpa harus membedakan tingkat sosial ekonomi

mereka. Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah di

*Mujamil Qomar, Pesantren Dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: ERLANGGA 2003), 1-2.
*Hanun Asrohah, Perkembangan Pesantren (Jakarta: Departemen agama, 2004), 38.



Indonesia memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang tempat
ritual, lembaga pembinaan moral, dan lembaga dakwah®

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh di tengah
masyarakat, dengan memadukan tiga unsur, ibadah untuk menanamkan
iman, tabligh untuk menyebarkan Islam, amal untuk mewujudkan kegiatan
kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.® Pada tahap awal pendidikan
di pesantren tertuju semata- mata mengajarkan ilmu agama saja melalui
kitab-kitab klasik atau kitab kuning.’Kemampuan pondok bukan saja dalam
pembinaan pribadi muslim, melainkan bagi usaha mengadakan perubahan
dan perbaikan sosial dan masyarakat. Pengaruh pondok pesantren tidak saja
terlihat pada kehidupan santri dan alumninya, melainkan juga meliputi
kehidupan masyarakat sekitarnya.®

Pondok pesantren di indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik
bagi kemajuan islam itu sendiri maupun bagi bangsa indonesia secara
keseluruhan. Sebuah pondok pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dibawah
bimbingan seseorang atau lebih dikenal dengan istilah Kyai.

Dalam dunia pesantren keberadaan kyai sangat penting. Kyai sebagai

pengasuh pesantren merupakan faktor yang sangat menentukan bagi tumbuh

*Qomar, Pesantren, 13.

®Abdurrahman Saleh, et al, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Depag
RI, 1978), 15.

"Haidar Putra Daulany, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2004), 25.

®Suyoto, Pesantren dalam Alam Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1995), 61.



dan berkembangnya sebuah pesantren. Sebagaimana diketahui, bahwa
dalam lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren, pesat atau
lambatnya kemajuan lembaga tersebut sangat tergantung dalam kepribadian
dan pengaruh kyai yang mengasuh.®

Seperti halnya Pondok Pesantren Darut Tauhid pondok pesantren yang
bertempat di kota Probolinggo, lebih tepatnya di daerah tanjung sari
kecamatan Krejengan yang didirikan oleh KH. Masyhudi pada tahun 1984.
Beliau adalah seorang Kyai yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk
perjuangan menegakkan kalimat Allah. Beliau mendirikan Pondok
Pesantren Darut Tauhid berawal perintah gurunya yaitu KH. Hasan
Saifourdzall putra dari KH. Moh Hasan serta dorongan keluarga dan
sebagian dari masyarakat.

Perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid sendiri mengalami
beberapa fase perkembangan. Pada awal mulanya KH. Masyhudi
menegakkan kalimat Allah dengan cara ngaji Al Qur’an di daerah Tanjung
Sari bersama warga sekitar, kemudian bertambah tahun semakin banyak
juga santrinya yang ikut pengajian tersebut semakin banyak pula yang
mengikuti, akhirnya di ganti dengan ngaji menjadi riyadus sholihin, semakin
hari semakin bertambah pesat pula diganti lagi pengajianya menjadi ngaji

wetonan. Dan masih banyak lagi perkembangan yang menjadikan pondok

Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985),22.



pesantren Darut Tauhid sekarang ini semakin lebih berkembang walaupun
pondok pesantrenya berada di tengah-tengah kalangan masyarakat.

Perkembangan Pondok Pesantren sendiri dahulu hanyalah pendidikan
non formal hingga sampai saat ini sudah ada lembaga-lembaga baik non
formal maupun formal. Ada madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah.
Beliau dalam dakwahnya di dukung oleh masyarakat sebagian ada yang
mendukung ada yang bertentangan terhadap pondok Darut Tauhid sendiri.
Namun segala rintangan tantangan yang dihadapi oleh KH. Masyhudi
dengan semangat dan kegigihannya beliau tidak putus harapan. Beliau juga
di bantu oleh masyarakat sekitar, pengurus, santri yang taat dan tidak lupa
dukungan dari keluarga KH. Masyhudi yang senantiasa memberi dukungan
dakwah islamiyah Sehingga Pondok Pesantren Darut Tauhid berjalan
hingga sekarang.

Dari sedikit uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul KH. Masyhudi Dan Perkembangan Pondok Pesantren
Darut Tauhid Di Desa Tanjungsari Krejengan Probolingo (1984-2015),
karena menurut saya KH. Masyhudi adalah seorang Kiai yang memiliki
pengaruh besar dan merupakan tokoh pembaruan dalam perkembangan
Pondok Pesantren Darut Tauhid, maka menurut saya penting untuk dikaji

lebih dalam lagi.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan diatas, peneliti merumuskan
permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan pada penelitian.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimna Biografi KH. Masyhudi?
2. Bagaimana Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darut Tauhid?
3. Bagaimana Perkembangan pondok Pesantren Darut Tauhid masa KH.
Masyhudi (1984-2015)?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Biografi KH. Masyhudi.
2. Untuk Mengetahui Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Pondok
Pesantren Darut Tauhid.
3. Untuk Mengetahui Bagaimana Perkembangan pondok Pesantren Darut
Tauhid masa KH. Masyhudi (1984-2015)
D. Mamfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Untuk memperkaya kazanah sejarah sosial agar menjadi bacaan yang
berguna bagi masyarakat terutama bagi mereka yang ingin mengetahui
tentang riwayat hidup KH. Mashud serta perkembangan Pondok

Pesantren Darut Tauhid.



2. Bagi masyarakat, hasil penulisan ini sebagai gambaran atau informasi
tentang Pondok Pesantren Darut Tauhid, agar supaya dapat dijadikan
bahan refleksi kepada generasi muda.

3. Secara Praktis Dengan skripsi ini diharapkan penulis dapat
menyelesaikan kuliahnya di Strata satu (S-1) jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya
mendapatkan gelar sarjananya.

Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
pendekatan historis, Menggunakan pendekatan historis karena dalam
penulisan skripsi ini harus menelusuri sumber-sumber pada masa lampau
berupa arsip atau dokumen dokumen dari pondok pesantren Darut Tauhid.°

Penggambaran terhadap suatu peristiwa sangat tergantung pada pendekatan,

yaitu dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan,

unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya. Hasil-hasil
pelukisannya sangat ditentukan oleh pendekatan yang dipakai.™*

Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan
peristiwa itu terjadi, di mana, penyebab dari kejadian, dan siapa yang
terlibat dalam peristiwa tersebut.'” Penjelasan diuraikan kedalam beberapa

Bab yang terbagi ke dalam beberapa sub bab yang disusun secara

19 budung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
11 sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 2.

12 Taufik Abdullah, et al. Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 105.



kronologis. Suatu hal yang tidak mungkin dilupakan oleh penulis adalah
landasan teori yang digunakan. Suatu teori ialah suatu pernyataan umum
mengenai bagaimana beberapa bagian dunia saling berhubung dan bekerja.
Teori adalah suatu menjelasan mengenai bagaimana dua fakta atau lebih
berhubungan diantara yang lain.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa kerangka teori
yang dapat dijadikan acuan untuk menulis penelitian. Diantaranya adalah:
Pertama, Teori peran yaitu, sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan
psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktifitas harian
diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial. Sesuai
dengan pengertian teori tersebut kita dapat menjelaskan bahwa peran
perjuangan KH. Masyhudi dalam mengembangkan sebuah pesantren yang
awalnya merupakan sebuah pondok pesantren salafi melalui sistem wetonan
dan sorogan dengan menggunakan sistem pendidikan klassikal, pendidikan
yang berdasarkan ilmu agama Islam, kemudian sampai pada bidang
pendidikan umum, juga berperan pada pembangunan pondok pesantren dan
gedung madrasah-madrasah yang semakin maju dan meluas.

Kedua, Teori kepemimpinan, dari Max Weber vyaitu proses
mempengaruhi aktifitas yang diorganisir dalam suatu kelompok dalam
usahanya untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam teori

kepemimpinan ini dapat dijelaskan pada masa kepemimpinan KH.

13 James H. Henselin, Sosiologi dengan Pendekatan Membumi (Jakarta: Erlangga. 2007),
14.



Masyhudi memimpin Pondok Pesantren Darut Tauhid mulai dari tahun 1984
hingga akhir hayatnya.

Ketiga, Teori kharismatik yaitu pemimpin yang antusias dan percaya
diri yang kepribadian dan tindakannya mempengaruhi orang untuk
berperilaku dengan cara tertentu. Dalam teori kharismatik KH. Masyhudi
menjalankan kepemimpinannya penuh dengan kharisma, sikapnya menjadi
panutan bagi para santri terutama juga sangat berpengaruh terhadap
keluarganya, teman dan juga masyarakat setempat.

Tipe kharismatik yang melekat pada KH. Masyhudi menjadi tolak
ukur kewibawaan pesantren. Dipandang dari kehidupan santri, kharisma kiai
karunia yang diperoleh dari kekuatan Tuhan.** Seorang pemimpin yang
memiliki kharisma mempunyai pengaruh yang kuat. Santri atau para
pengikutnya memiliki keyakinan bahwa pemimpin adalah benar, mereka
bersedia mematuhi pemimpin, mereka merasakan kasih sayang terhadap
pemimpin, secara emosional mereka terlibat dalam misi kelompok atau
organisasi, mereka memilki sasaran kinerja yang tinggi dan mereka yakin
bahwa mereka dapat berkontribusi terhadap keberhasilan misi tersebut.™

Keempat, Teori continuity and change yang mengutarakan secara rinci
masalah-masalah kesinambungan ditengah-tengah perubahan yang terjadi di
pesantren. Perubahan akan terjadi ketika tradisi baru yang datang

mempunyai kekuatan dan dorongan yang kuat yang telah ada dan baik

" Ali Aziz, Pola Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren (Surabaya: Alpha Grafika.
2004), 51.
5 Yuki. Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: Index, 2005), 294.
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sebelumnya. Jika tradisi baru yang datang mempunyai kekuatan dan daya
dorong yang kuat, maka yang terjadi adalah tidak adanya perubahan, akan
tetapi perubahan yang terjadi tidak akan serta merta terputus begitu saja dari
tradisi keilmuan yang lama yang telah ada sebelumnya. Masih ada
kesinambungan yang berkelanjutan dengan tradisi keilmuan yang lama,
meskipun telah muncul paradigma baru. Dengan demikian proses
kesinambungan dan perubahan masih tetap terlihat.*®

Penelitian Terdahulu

Penelitian pondok pesantren sangatlah banyak dan beragam. Dalam
pengamatan penulis, untuk menghindari kesamaan dalam penelitian
sebelumnya. Sebelum peneliti memilih judul tersebut, terlebih dahulu
memperhatikan karya-karya penelitian sebelumnya, yaitu:

1. Skripsi berjudul” Pengaruh Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren
Terhadap Penggunaan Hak Pilih Santri Zainul Hasan Genggong
probolinggo Dalam Pemilihan Presiden 2014 dituilis oleh Mudawamah
Fakultas Usuluddin Dan Filsafat, Jurusan Filasaf Politik islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya (Skripsi 2015). Skripsi ini membahas tentang
bagaimana tipologi Kiai dalam pesantren zainul hasan genggong,
bagaiman santri pesantren zainul hasan genggong paradigma
menggunakan hak pilih dalam pelaksanaan pemilihan presiden 2014 dan

seberapa besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap

18 Dhofier, Tradisi Pesantren, 177.
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penggunaan hak pilih santri pesantren zainul hasan genggong
probolinggo dalam pemilihan presiden 2014.

. Skripsi berjudul “Gaya Kepemimpinan KH. Syaiful Arief Rizal Di
Pondok Pesantren Zainul Aziz Kota Probolinggo” ditulis oleh
Rahmadhani Sobri W, Fakutas Dakwah Dan komonikasi, Jurusan
Manajemen Dakwa, UIN Sunan Ampel Surabaya (Skripsi 2014).
Sekripsi ini membahas tentang gaya kepemimpinan Kiai Syaiful Arief
Rizal di pondok pesantren zainul aziz kota Probolinggo.

. Sekripsi berjudul”Strategi Pengembangan Lembaga Pendidikan Melalui
Usaha kecil Masyarakat Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo” ditulis oleh Muhammad Zaini, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya
(Skripsi  2011). Skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi
manajemen pengembangan lembaga di Pondok Pesantren pondok
pesantren nurul jadi paiton probolinggo, bagaimana usaha kecil
masyarakat di pondok pesantren nurul jadi paiton probolinggo dan
Bagaimana strategi pengemebangan lembaga pendidikan melalui usaha
kecil masyarakat di pondok pesantren nurul jadi paiton probolinggo.

. Skripsi berjudul “ Peran KH. Khoiron Husain Dalam Mengembangkan
Pondok pesantren putri Salafiyah Kauman Bangil (1977-1987)” ditulis
oleh Mar’atus Sholihah, Fakultas Adab Dan Humaniora, Jurusan Sejarah

Dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya (Skripsi 2016).
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Skripsi ini membahas tentang bagaimana biografi KH. KH. Khoiron
Husain, sejarah, perkembangan dan usaha-usaha yang dilakukan KH.
KH. Khoiron Husain dalam mengembangkan pondok Pesantren putri
salafiyah kauman bangil.

5. Skripsi  berjudul” Sejarah Pondok Pesantren  Al-Hamdaniyah
Siwalanpanji Sidoarjo Tahun 1787-1997”. Ditulis oleh Miftahul Jannah,
Fakultas Adab Dan Humaniora, Jurusan Sejarah Dan Kebudayaan Islam,
UIN Sunan Ampel Surabaya (Skripsi 2016). Skripsi ini membahas
tentang bagaimana riwayat hidup KH. Hamdani, sejarah, perkembangan
dan juga usaha-usaha KH. Hamdani dalam mengembangkan pondok
Pesantren Al-Hamdaniyah Siwalanpanji Sidoarjo.

Berdasarkan penelitian yang dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belum ada yang membahas mengenai perkembangan
Pondok Pesantren Darut Tauhid di Desa Tangjungsari Krejengan
Probolinggo Masa Masa KH. Masyhudi (1984-2015), maka dari itu penulis
tertarik untuk menulis dalam sebuah karya ilmiah yang khusus membahas
mengenai perkembangannya.

Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan studi historis, oleh
karena itu metode yang dipakai dalam membahas skripsi ini adalah metode
sejarah, maka penelitian yang dilakukan melalui empat tahap yaitu:

1. Heuristik
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Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data, sumber-sumber
atau jejak sejarah pada peristiwa masa lampau®’. Dalam pengumpulan
sumber ini penulis memperoleh dengan melalui:

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata
maupun dalam bentuk dokumen, sedangkan sumber lisan yang
dianggap primer adalah wawancara dengan seorang pelaku peristiwa
atau saksi mata. Adapun sumber primer yang terdapat dalam
penelitian karya tulis ilmiah sebagai berikut:

1) Wawancara dengan dengan KH. Muh. Taufiqurrahman, Anwar
dan lain-lain.

2) Arsip, dukumen (Akte Notaris Tanah, Piagam pendirian Pondok
Pesantren, piagam pendirian jenjang satuan pendidikin di
Pesantren, dan yang lain-lain.

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang didapat dari siapa pun
yang bukan merupakan pelaku atau saksi peristiwa langsung, yakni
orang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan. Adapun
sumber sekunder dalam penulisan karya ilmah ini sebagai berikut.

1) Majalah dan yang lain-lain.

7 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Fakultas Adab, 2005), 16.
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2. Kritik Sumber

Kritik sumber adalah data yang terkumpul dalam tahap heuristik
diuji  kembali kebenarannya melalui kritik guna memperoleh
keabsahannya atau kredibilitas sumber. Dalam hal ini keabsahan sumber
tentang keasliannya data yang diperoleh dengan melalui dua cara agar
peneliti mendapatkan data yang valid.

a. Kritik intern adalah suatu cara yang digunakan untuk menguji apakah
sumber tersebut kredibel atau tidak.

b. Kritik ekstern adalah penentuan keaslian apa tidaknya suatu sumber
atau dokumen.

Dari tahap yang kedua ini, penulis akan menganalisa sumber-
sumber yang diperoleh baik primer atau sekunder melalui kritik intern
dan kritik ekstern untuk mendapatkan kredibilitas dan keshahihan atau
tidaknya sumber tersebut.*®
. Interpretasi atau Penafsiran

Interpretasi atau Penafsiran adalah suatu upaya sejarawan untuk
melihat kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan, apakah
sumber-sumber tersebut saling berhubungan antara yang satu dan yang
lain.

Dalam hal ini yang terkumpul dibandingkan lalu disimpulkan

agar bisa dibuat suatu penafsiran terhadap data tersebut sehingga dapat

8 Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 27.
19 H
Ibid., 17.
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diketahui hubungan kausalitas dan kesesuaian dengan masalah yang
diteliti. Dalam penulisan ini mengenai Perkembangan Pondok Pesantren
Darut Tauhid Di Desa Tanjung Sari Krejengan probolinggo Masa KH.
Masyhudi. penulis menganalisa secara mendalam terhadap sumber-
sumber yang telah diperoleh baik primer maupun sekunder, kemudian
penulis menyimpulkan sumber-sumber tersebut sebagaimana dalam
kajian yang diteliti.

. Historiografi

Historiografi adalah menyusun atau merekonstruksi fakta-fakta
yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap
sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis. Penulis menuangkan
penelitian dari awal hingga akhir berupa karya ilmiah. Pada laporan ini
ditulis tentang, biografi pengasuh Pondok Pesantren Pondok Pesantren
Darut Tauhid, serta Sejarah Berdiri dan Perkembangan Pondok Pesantren
Darut Tauhid Masa KH. Masyhudi.

Bentuk tulisan ini merupakan bentuk tulisan yang sejarah
deskriptif analistik, yang merupakan metodologi dimaksudkan
menguraikan sekaligus menganalisis. Dengan menggunakan kedua cara
tersebut secara maksimal. Jadi penulis akan menguraikan tentang
perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid berada di bawah asuhan

KH. MasyhudiSistematika Pembahasan
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Sistematika yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu
tentang cara runtut yang terdiri dari lima bab yang dijabarkan dalam garis
besarnya sebagai berikut:

Bab pertama, dalam bab ini dipaparkan tentang sub bab yang ada pada
Skripsi secara umum meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika bahasan.

Bab kedua, Dalam bab ini menjelaskan tentang Biografi KH. Masyudi
yang meliputi sebagai berikut: Geneologi, Pendidikan, dan Kiprah KH.
Masyhudi ditengah masyarakat.

Bab ketiga, Dalam bab ini menjelaskan tentang sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Darut Tahudi yang meliputi sebagai berikut: letak
geografis Pondok Pesantren Draut Tauhid, ide berdiirinya Pondok Pesantren
Draut Tauhid dan juga beberapa pioner pendirian Pondok Pesantren Darut
Tauhid.

Bab keempat: Dalam bab ini menjelaskan tentang perkembangan
Pondok Pesantren Darut Tauhid yang meliputi sebagai berikut: Dari segi
fisik bangunan, unit lembaga pendidikan dan juga jumalah santri dan guru.

Bab kelima: Penutup dalam bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian
serta saran-saran sebagai konklusi dari uraian di atas, sehingga dapat

dipersoleh gambaran yang jelas tentang permasalahannya.



